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ABSTRAK

Perkembangan financial technology (fintech) telah mendorong perubahan signifikan dalam perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa. Penggunaan fintech yang efektif tidak hanya bergantung pada kemudahan teknologi, tetapi juga dipengaruhi
oleh literasi keuangan dan literasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan literasi
digital terhadap perilaku penggunaan financial technology pada mahasiswa, serta menguji peran literasi digital sebagai
variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
tethadap mahasiswa aktif Politeknik Madyathika yang telah menggunakan layanan fintech. Data dikumpulkan melalui
kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-
PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan financial technology. Literasi digital juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan, dengan tingkat pengaruh yang lebih kuat dibandingkan literasi keuangan. Namun demikian, literasi digital tidak
terbukti memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan perilaku penggunaan fintech. Temuan ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan dan literasi digital berperan secara langsung dalam mendorong penggunaan fintech pada mahasiswa.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan program edukasi keuangan dan digital guna mendukung
penggunaan fintech yang lebih bijak dan bertanggung jawab.

Kata kunci: literasi keuangan, literasi digital, financial technology.
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini berada di tengah gelombang revolusi teknologi finansial (FinTech), yang telah
mendisrupsi cara masyarakat mengakses dan mengelola uang, Hadirnya FinTech membawa perubahan
besar dalam aksesibilitas keuangan melalui sistem pembayaran dan pinjaman yang lebih inklusif.
Mahasiswa muncul sebagai kelompok utama yang paling cepat merespons tren ini karena mereka sangat
terbiasa dengan teknologi gadget. Selain faktor kemudahan, penelitian di Indonesia juga mencatat bahwa
literasi keuangan menjadi faktor penentu seberapa efektif mahasiswa menggunakan teknologi ini dalam
kehidupan mereka. (Ardra Hanifa, 2024). Namun, meskipun demikian masih ditemukan sejumlah
permasalahan yang cukup signifikan dalam praktik mahasiswa.

Pertama, literasi keuangan mahasiswa masih belum optimal. Sebagai contoh, penelitian di
Indonesia menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menggunakan fintech, Literasi keuangan menjadi
pendorong utama inklusi keuangan, sementara penggunaan layanan fintech secara parsial sering kali
ditemukan tidak memiliki pengaruh yang cukup berarti dalam memperluas akses keuangan tersebut.
(Fadiyah, N., & Widodo, M. 2024). Hal ini menunjukkan bahwa memiliki pengetahuan keuangan saja
belum cukup menjamin penggunaan fintech yang sehat dan efektif.

Kedua, literasi digital khususnya literasi digital keuangan yang berkaitan dengan kemampuan
mahasiswa menggunakan dan memahami platform fintech secara aman dan efisien menjadi variabel
yang makin penting namun jarang mendapat perhatian mendalam dalam konteks moderasi antara
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literasi keuangan dan perilaku fintech. Sebagai contoh, penelitian oleh Fadiyah & Widodo (2024)
menunjukkan bahwa literasi digital memoderasi pengaruh fintech terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa, namun tidak memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Ini menunjukkan adanya gap: studi-terdahulu menemukan bahwa literasi digital
memperkuat pengaruh fintech, tetapi belum ditemukan bukti kuat bahwa literasi digital memperkuat
pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan fintech.

Ketiga, terdapat fenomena bahwa mahasiswa sebagai generasi yang tumbuh bersama teknologi
digital dan fintech, belum sepenuhnya memanfaatkan potensi literasi digital dan literasi keuangan secara
sinergis untuk mengelola finansialnya secara optimal. Misalnya, menurut studi di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Surabaya, mahasiswa umumnya memiliki kategori literasi keuangan digital
yang “tinggi” dalam penggunaan e-wallet dan mobile banking, namun masih kurang dalam pemahaman
manajemen risiko digital dan instrumen keuangan yang kompleks (Hidayat, R., & Puspitasari, D. 2023).
Dengan demikian, meskipun akses fintech tinggi, perilaku penggunaan fintech yang sehat (termasuk
mitigasi risiko digital) masih perlu diperkuat.

Keempat, Data kuantitatif mengenai hubungan antara literasi keuangan dan penggunaan fintech
pada mahasiswa Indonesia masih menunjukkan temuan yang bertolak belakang, Di satu sisi, literasi
keuangan terbukti memicu minat penggunaan finfech pembayaran, sebagaimana ditemukan di Politeknik
Negeri Bali (Febriani & Ardani, 2023). Namun di sisi lain, ditemukan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh secara mandiri terhadap penggunaan fintech, seperti pada kasus mahasiswa Universitas
Pembangunan Panca Budi yang lebih didominasi oleh faktor gaya hidup (Fitriani & Rahmawati, 2023).
Perbedaan hasil ini mengindikasikan adanya celah dalam literatur empiris yang memerlukan kajian lebih
mendalam.

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada inklusi keuangan atau keputusan keuangan
mahasiswa secara umum, bukan secara khusus perilaku penggunaan fintech (platform, aplikasi, e-wallet,
pinjaman digital) oleh mahasiswa. Mengingat kondisi literasi digital dan literasi keuangan di Indonesia
masih menunjukkan gap seperti yang diuraikan di atas, penelitian ini memberikan kontribusi empiris
yang relevan untuk konteks Indonesia khususnya generasi mahasiswa yang sangat akrab dengan
teknologi digital, tetapi belum tentu memiliki literasi digital dan literasi keuangan yang optimal. Dengan
demikian, penelitian ini mencoba menjawab gap tersebut dengan menambahkan variabel moderasi
untuk menjelaskan mengapa pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan fintech bisa berbeda-
beda antar mahasiswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam perencanaan keuangan, menghindari utang, dan
menggunakan instrumen keuangan kontemporer seperti teknologi keuangan (Remund, 2010). Untuk
mahasiswa, pengetahuan tentang keuangan sangat penting karena ini adalah tahap transisi menuju
kemandirian keuangan. Namun, penelitian telah menunjukkan bahwa mahasiswa Indonesia kurang atau
sedang memahami keuangan (Otoritas Jasa Keuangan [OJK], 2022). Kondisi ini dapat berdampak pada
perilaku penggunaan teknologi keuangan yang tidak bijak, seperti menggunakan paylater terlalu banyak
atau investasi tanpa memahami risiko (Rahmawati & Pradana, 2023).

Financial - technology, juga dikenal sebagai fintech, adalah inovasi dalam layanan keuangan yang
menggabungkan teknologi digital seperti crowdfunding, pinjaman digital, investasi online, dan pembayaran
elektronik (Arner et al., 2015). Fintech memudahkan siswa untuk mengakses layanan keuangan kapan
saja dan di mana saja (Suryanto et al., 2023). Namun, adopsi fintech tidak selalu menghasilkan hasil yang
baik. Pengguna, terutama mahasiswa, berisiko mengalami kesalahan pengelolaan seperti ketergantungan
pada kredit digital atau penipuan investasi online jika mereka tidak memiliki pemahaman keuangan yang
baik (Putri & Kautsar, 2022). Oleh karena itu, literasi keuangan dianggap sebagai komponen penting
yang membentuk perilaku penggunaan fintech yang bijak (Wardani et al., 2023).

Literasi digital berarti kemampuan seseorang untuk menggunakan teknologi digital dengan cara yang
beretika, aman, dan efektif (Ng, 2012). Literasi digital dalam industri keuangan mencakup keterampilan
teknis dan pemahaman tentang keamanan, privasi, dan evaluasi informasi digital keuangan (Gilster,
1997; van Laar et al., 2020). Mahasiswa yang sangat mahir dalam teknologi cenderung lebih mudah
memilih aplikasi fintech yang aman, memahami risiko siber, dan menggunakan platform keuangan
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dengan hati-hati (Herlina & Fauziah, 2023). Oleh karena itu, literasi digital dapat membantu mengatur
hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku penggunaan fintech.

Perilaku penggunaan fintech menunjukkan seberapa sering orang menggunakan layanan keuangan
digital dalam aktivitas sehari-hari mereka, termasuk jenis aplikasi yang digunakan, seberapa sering
mereka menggunakannya, dan alasan mengapa mereka melakukannya (Davis, 1989; Lee, 2020).
Kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan literasi keuangan adalah beberapa faktor yang memengaruhi
perilaku ini (Ajzen, 1991; Yuliani & Supriyadi, 2023). Mahasiswa sering menggunakan fintech untuk
transaksi, investasi, dan konsumsi, tetapi perilaku mereka sangat dipengaruhi oleh pengetahuan mereka
tentang keuangan dan digital. Mahasiswa yang tidak memahami fintech cenderung menggunakannya
tanpa memahami implikasi finansialnya, sementara siswa yang memahaminya lebih selektif dan efektif
(Setiawan & Ananda, 2022).

Literasi digital berfungsi sebagai variabel moderasi karena dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku penggunaan fintech. Kemampuan digital yang
cukup diperlukan untuk literasi keuangan yang baik, karena sebagian besar layanan keuangan
kontemporer berbasis teknologi digital (Pertiwi & Santoso, 2023). Studi yang dilakukan oleh Suryani
dan Wibowo (2023) menemukan bahwa pengetahuan digital tentang keuangan berdampak lebih besar
pada perilaku keuangan siswa saat menggunakan aplikasi fintech. Sebaliknya, orang yang tidak mahir
menggunakan internet cenderung salah menafsirkan informasi keuangan sehingga mereka tidak dapat
menggunakan pengetahuan keuangannya dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal
antara literasi keuangan terhadap perilaku penggunaan financial technology (fintech) serta menguji peran
literasi digital sebagai variabel moderasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada pengujian hipotesis melalui analisis data numerik yang diperoleh dari responden.
Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Politeknik Madyathika, dengan objek penelitian adalah mahasiswa aktif
Politeknik Madyathika. Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian karena merupakan kelompok yang
intensif menggunakan teknologi digital dan layanan keuangan berbasis fintech dalam aktivitas akademik
maupun kehidupan sehari-hari.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Politeknik Madyathika. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria responden yaitu mahasiswa
yang telah menggunakan atau pernah menggunakan layanan financial technology, seperti e-wallet,
mobile banking, atau aplikasi pinjaman digital. Jumlah sampel disesuaitkan dengan kebutuhan analisis
statistik dan kelayakan model penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung maupun daring kepada
mahasiswa Politeknik Madyathika. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen penelitian terdiri dari beberapa indikator yang
mengukur:
1. Literasi Keuangan, yang mencerminkan pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan mahasiswa
dalam mengelola keuangan pribadi.
2. Literasi Digital, yang menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan teknologi digital secara efektif dan bertanggung jawab.
3. Perilaku Penggunaan Financial Technology, yang mencerminkan intensitas, kemudahan, dan
kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan layanan fintech.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan SEM-PLS dengan bantuan program SmartPLS,
sebuah metode yang andal untuk memodelkan hubungan variabel laten tanpa menuntut asumsi
distribusi normal atau sampel besar. Prosedur evaluasi diawali dengan pengujian outer model untuk
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memastikan bahwa setiap indikator valid dan reliabel secara statistik (melalui nilai AVE, /lading factor,
dan reliabilitas konstruk).

Setelah model pengukuran terpenuhi, dilakukan analisis zzner model guna mengukur kekuatan pengaruh
antarvariabel melalui nilai koefisien jalur dan R® Khusus untuk menguji pengaruh moderasi literasi
digital, penelitian ini menggunakan teknik variabel interaksi yang menghubungkan literasi keuangan dan
literasi digital untuk melihat dampaknya terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Partial Least
Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan
literasi digital terhadap penggunaan financial technology, sekaligus menguji peran variabel moderasi
dalam hubungan antarvariabel tersebut.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Hasil evaluasi model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator yang membentuk konstruk
literasi keuangan, literasi digital, dan financial technology memiliki nilai #statistic di atas 1,96. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing indikator mampu merepresentasikan konstruk laten secara
signifikan.

Oleh karena itu, seluruh indikator dinyatakan memenuhi kriteria validitas konvergen dan dinyatakan
valid, sehingga model pengukuran layak digunakan dan analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian
model struktural.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui hubungan kausal antar konstruk laten. Hasil
pengujian jalur (path coefficient) menunjukkan temuan sebagai berikut:

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Technology
Hubungan antara literasi keuangan dan penggunaan financial technology menunjukkan nilai t-
statistic sebesar 2,688, yang lebih besar dari nilai kritis 1,96. Hasil ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan financial
technology.

2. Pengaruh Literasi Digital terhadap Financial Technology
Hubungan antara literasi digital dan penggunaan financial technology memiliki nilai t-statistic
sebesar 6,292, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan kekuatan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan literasi keuangan.

3. Pengaruh Variabel Moderasi terhadap Financial Technology
Hasil pengujian variabel moderasi menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,482, yang berada di
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bawah nilai kritis 1,96. Dengan demikian, variabel moderasi dinyatakan tidak berpengaruh
signifikan, schingga tidak mampu memoderasi hubungan antara literasi keuangan maupun
literasi digital terhadap penggunaan financial technology.
Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Technology
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pemanfaatan financial technology. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
pemahaman keuangan yang baik termasuk kemampuan dalam mengelola keuangan, mengenali produk
keuangan, serta mengevaluasi risiko cenderung lebih menerima dan memiliki kepercayaan lebih tinggi
dalam menggunakan layanan fintech.
Dari perspektif teoritis, literasi keuangan berfungsi sebagai dasar utama dalam proses pengambilan
keputusan keuangan yang rasional. Individu yang memiliki literasi keuangan tinggi mampu
mempertimbangkan manfaat, biaya, dan risiko dalam penggunaan fintech, sehingga mendorong adopsi
teknologi keuangan secara lebih efektif dan optimal. Temuan ini konsisten dengan sejumlah penelitian
terdahulu yang menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan salah satu faktor kunci yang
memengaruhi penggunaan layanan keuangan digital.
Pengaruh Literasi Digital terhadap Financial Technology
Literasi digital terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan financial
technology, dengan nilai ~satistic tertinggi dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan individu dalam mengakses, memahami, serta mengoptimalkan teknologi digital
menjadi faktor dominan yang mendorong pemanfaatan layanan fintech.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun seseorang memiliki tingkat literasi keuangan yang
memadai, keterbatasan dalam kemampuan digital dapat menjadi hambatan dalam mengadopsi fintech.
Sebaliknya, individu dengan literasi digital yang tinggi cenderung lebih mudah memahami penggunaan
aplikasi, fitur, dan aspek keamanan sistem fintech, sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan dan
frekuensi penggunaannya.
Temuan ini menegaskan bahwa di tengah perkembangan era digital, literasi digital menjadi prasyarat
penting dalam mendukung transformasi layanan keuangan berbasis teknologi.
Peran Variabel Moderasi dalam Hubungan Literasi dan Financial Technology
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel moderasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memperkuat maupun memperlemah hubungan antara literasi keuangan dan literasi digital terhadap
penggunaan financial technology. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel literasi tersebut
memberikan pengaruh secara langsung terhadap penggunaan fintech, tanpa dipengaruhi oleh efek
moderasi yang diuji dalam penelitian ini.
Ketidaksignifikanan variabel moderasi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
karakteristik responden yang cenderung homogen atau kuatnya peran literasi keuangan dan literasi
digital dalam menjelaskan perilaku penggunaan fintech. Oleh karena itu, keberadaan variabel moderasi
tidak memberikan tambahan kontribusi yang berarti dalam model penelitian yang digunakan.
Implikasi Penelitian
Dari sisi praktis, temuan penelitian ini menekankan pentingnya upaya peningkatan literasi keuangan dan
literasi digital secara bersamaan dalam mendorong pemanfaatan financial technology. Oleh karena itu,
program edukasi keuangan berbasis digital sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pemahaman konsep-
konsep keuangan, tetapi juga diarahkan pada penguatan kemampuan masyarakat dalam menggunakan
teknologi.
Dari perspektif akademik, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
mengenai determinan adopsi financial technology, khususnya dengan menegaskan bahwa variabel
moderasi tidak selalu memiliki peran yang signifikan dalam hubungan antara literasi dan penggunaan
fintech
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